Di lain pihak, Undang-undang
Republik Indonesia No.7 Tahun 1996
tentang Pangan yang telah disahkan oleh

Pemerintah pada tanggal 4 Noveniber-

1996 sangat membantu dalam melin-
dungi konsumen karena memuat menge-
nai keamanan pangan, mutu dan gizi
pangan, label dan iklan pangan, keta-
hanan pangan, tindak pidana, tanggung
jawab industri pangan, ekspor dan
impor pangan, peran masyarakat, serta
kewenangan pengawasan oleh Peme-
rintah. Meskipun demikian, penerapan
undang-undang ini secara efektif masih
harus menunggu diselesaikannya semua
peraturan pelaksanaannya, terutama
yang menyangkut label dan iklan, mutu
dan gizi pangan, serta keamanan
pangan, yang direncanakan akan selesai
sebelum akhir tahun 1997.

Semua upaya di atas harus dila-
kukan secara simultan dan terkoordi-
nasi dengan baik oleh instansi dan
pihak-pihak terkait karena hanya dengan
demikian maka hasil yang diharapkan
akan tercapai.
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Daerah Kepulauan
Mentawai dan Pulau Batu
Pulau-pulau yang ada di bagian
utara dan selatan dari kota Padang
(lebih dari 56 m) dan Kepulauan
Mentawai dan Kepulauan Batu berjum-
lah sekitar 210 dari 297 jumlah pulau-
gosong yang ada di Sumatera Barat.
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(aris pantai dari Kepulauan Mentawai
sendiri adalah 600 km melebihi garis
pantai daratan.

Isobat yang 200 meter adalah tan-
da dari bagian ujung utara Mentawai
Basin dan di sini lempengan benua juga
meliputi komplek Kepulauan Batu, yang
terdiri dari tiga pulau utama (Tanahbala,

Tanahmasa dan Pini), banyak pulau
kecil lainnya dan terumbu karang luas
yang berada di bawah permukaan air
laut. Pada lokasi bagian utara dari
Sumatera Barat ditemukan sekelompok
karang yang paling besar di seluruh
pantai barat Sumatera. Sebagai contoh
bagian Selatan dan Tenggara P. Pini,



suatu sistem dari terumbu karang yang
berada di bawah permukaan laut, meli-
puti daerah kira-kira 50 km®. Karena
peta laut dari lokasi ini tidak diperbaha-
rui secara teratur, navigasi sangat berba-
haya di sini, terutama pada malam hari
atau pada saat cuaca jelek. Sayangnya
daerah ini begitu terpencil, sehingga sulit
diawasi. Jadi tidaklah mengherankan
bahwa kebanyakan pencurian ikan
terjadi di sini, antara lain oleh orang-
orang yang mengambil kerang raksasa
dengan linggis yang panjang dan tajam.
Juga di daerah ini terutama di bagian
selatan, pengoperasian dengan pukat
harimau yang dilakukan secara ilegal
dapat dilihat di lapangan.

Antara Pulau Tanahmasa dan
Tanahbala ada selat yang panjangnya 27
km, lebar hanya 1 km dan rata-rata
kedalamannya 10-20 meter. Spesies
karang pada selat ini selain pasir dan
berlumpur, ada komunitas tipe lagoon.
Komunitas karang tipe lagoon lainnya
dikelilingi oleh pohon bakau dan semak-
semak, ditemukan di Teluk Sarabua,
bagian utara Muara Siberut pada posisi
01° 30" S/ 99° 10' E. Dengan panjang
yang hampir mencapai 13 km dan bebe-
rapa pulau dan karang-karang di bawah
permukaan laut, teluk ini menyerupai
akuarium yang besar, yang rencananya
akan dijadikan taman laut (McNeely/
WWFEF, 1990). Penyelam dapat
menyelam menuju karang dengan
melompat dari akar bakau, yang ada di
atas karang Porites yang besar dan
kokoh.

Sayangnya, karena kurangnya
pengontrolan, kira-kira setengah dari
daerah taman laut yang diharapkan
tersebut (termasuk daerah bagian Utara
Muara Saibi dan sebagian besar daerah
Teluk Siberut), telah rusak berat, hanya
daerah luas dengan pecahan-pecahan
karang yang tertinggal. Juga Teluk ini
merupakan salah satu lokasi perda-
gangan ikan karang hidup yang terbesar
di Sumatera Barat, seperti disebutkan
di atas. Pada beberapa jaring apung di
Teluk Sarabua dipelihara ikan kerapu

dan wrasses untuk diekspor ke Hong-
kong. Para nelayan menggunakan
sianida/potas pada saat menangkap
jenis-jenis ikan tersebut, agar dapat
memberikan cukup ikan kepada peran-
tara, yang membayar dengan harga
tinggi kepada nelayan setempat dan
menerima keuntungan yang besar dari
kapal yang datang dari Hongkong setiap
bulan.

Sebenamya daerah pecahan yang
digambarkan di atas tersebut tampaknya
memperlihatkan sifat umum dari keba-
nyakan karang di daerah Kepulauan
Mentawai dan Kepulauan Batu. Apa
yang disaksikan di sini adalah kehan-
curan ekologi yang terus berlanjut.
Beratus-ratus km? karang dihancurkan
dengan cara yang sistematis. Fakta
bahwa tidak ada karang yang tersisa
menyarankan bahwa perlengkapan
navigasi modem dan echosounderbetul-
betul dikerjakan oleh ahlinya. Pem-
boman dalam jumlah besar yang terjadi
secara musiman yang sasaran utamanya
ikan ekor kuning ( Yellowtail fusiliers,
Caesionidae) adalah hal yang diketahui
oleh masyarakat lokal dan berlangsung
setiap tahun.

Berdasarkan penyelidikan yang
dilakukan sebelumnya pada tahun
1986, dan laporan penelitian dari maha-
siswa, nelayan dan survei penelitian
yang intensif pada tahun 1995, dapat
disimpulkan bahwa di seluruh
Kepulauan Mentawai (Tanahmasa/
Tanahbala, Siberut, Sipura dan Pagai)
terumbu karangnya dalam keadaan
begitu rusak termasuk karang yang
berada jauh di pinggir utara dari
Mentawai Basin (00°30'S/99°20'E;
Gambar 1) dan daerah Timur Siberut
yang masih dipertimbangkan untuk
dijadikan taman laut (McNeely/ WWF
1980, Salm 1984, Mastaller 1991,
Mitchell 1995).

Penutup

Pulau-pulau yang berada dekat
dengan pantai dicemari oleh polusi dan
sedimen dari sungai-sungai dan

pelabuhan-pelabuhan. Tetapi tampak-
nya pencemaran ini tidak terlalu ber-
pengaruh serius terhadap karang keras.
Sebaliknya wakil yang terbesar dari
spesies seperti Porites banyak
ditemukan di sini, juga sejumlah besar
karang genera ditemukan disini (kecuali
P Pieh). Pulau-pulau yang berada di
lepas pantai (>20 km) ternyata hanya
sedikit dipengaruhi oleh pembuangan
sungai, seperti yang ditunjukkan oleh
data kecerahan dan kondisi fisik para-
meter air. Tetapi kebanyakan karang
yang rusak berat terjadi di lokasi ini.
Hal ini jelas disebabkan oleh kegiatan
penangkapan ikan dengan bahan
peledak dan racun.

Karena perusakan dan gangguan
terhadap karang-karang termasuk skala
besar, masyarakat mudah tergoda untuk
menyimpulkan bahwa angin ribut, angin
topan atau gelombang pasang mengaki-
batkan kerusakan karang. Tetapi kenya-
taannya juga dapat ditemukan lokasi
karang dengan tutupan karang hidup
100% dan bahkan banyak lokasi dengan
rata-rata tutupan lebih dari 70%, yang
sama sekali tidak terlindung dari angin
dan gelombang yang besar.

Hal itu menunjukkan bahwa pada
kondisi lingkungan yang sama (suhu 26-
29°C, salinitas 32 ppt, arus dan gelom-
bang sedang), seharusnya jauh lebih
banyak lokasi terumbu karang yang
masih baik. Seperti yang disebutkan
dalam pendahuluan, bahwa pada 20
tahun terakhir tidak ada data badai
melebihi 9 Bft yang mendukung
hipotesa bahwa peristiwa alam tidak
mungkin merusakkan sebagian besar
lokasi terumbu karang.

Selain perusakan yang diakibatkan
penangkapan ikan oleh manusia,
ledakan populasi Acanthaster juga
mungkin penyebab kematian karang,
terutama pada tempat karang masih
berdiri. Penelitian tentang Acanthaster
(bulu seribu) ini sedang dilakukan.

Kesadaran masyarakat pada peles-
tarian karang-karang dan lingkungan
laut umumnya masih sangat rendah di
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Gambar 6. Peta lokasi taman laut yang direncanakan di P Seberut,
Muara Saibi, Teluk Sarabua dan Bagian Utara Teluk Siberut.

Sumatera Barat dan untuk pariwisata
laut belum ada. Tetapi pemerintah
daerah bekerja sama dengan CRAMP
telah mulai mengambil langkah-langkah
ke arah itu. Sebuah buku dalam bentuk
gambar, dengan menggunakan bahasa
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vang mudah, yang menginformasikan
tentang kegunaan karang dan kehidupan
laut secara umum, telah diterjemahkan
ke dalam Bahasa Indonesia dan telah
disebarluaskan (Soule 1994). Untuk

meningkatkan kerja sama dengan

Angkatan Laut  dalam upaya
mempermudah menangkap pelaku
penangkap ikan yang menggunakan
peledak, usulan penyambungan komu-
nikasi radio telah diterima oleh
pemerintah daerah (Kusuma ef a/,



1995). Juga penempatan jangkar per-
manen “mooring” untuk menghindari
perusakan karang yang disebabkan oleh
penjangkaran, telah direncanakan oleh
CRAMP dan pemerintah daerah
(Kusuma et a/, 1999).

Tiga pulau telah diusulkan untuk
dilindungi dan sebagai cikal bakal dari
suatu taman laut (Kunzmann ‘& Farouk
1994). Pada awal tahun 1994, Univer-
sitas Bung Hatta merencanakan untuk
membeli satu atau beberapa pulau untuk
mempercepat proses ke arah itu, tetapi
saat ini masalah kepemilikan masih
belum terselesaikan. Hal ini terutama
disebabkan karena tidak dikeluarkannya
sertifikat kepemilikan dari Badan Perta-
nahan Nasional. Sebaliknya masyarakat
Minangkabau (Sumatera Barat) meneri-
ma dan menghormati sistem adat atas
pemilikan tanah.

Pelaksanaan proyek, seperti
DIKLAT (Pendidikan Pelatihan Selam
dan Penilaian Terumbu Karang) dan
MREP (Proyek Evaluasi Sumberdaya
Kelautan) dan proyek-proyek besaryang
akan datang seperti COREMAP (Proyek
Monitoring dan Rehabilitasi Terumbu
Karang), di mana Sumatera Barat akan
ikut serta pada tahun 1997, memberi
harapan bahwa pelaksanaan tersebut
tidak terlambat bagi usaha perlindungan
karang-karang di Sumatera Barat.

Ucapan terima kasih
Banyak terima kasih kepada Tri

Rahayu (Yayuk) yang telah mengetik dan
menterjemahkan makalah ini.
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Tabel 1. Kondisi terumbu karang di sepanjang pantai Sumatera Barat

(1 tidak diteliti secara detail; Utara, Timur, Selatan, Barat, * menurut Sukarno, 1993 hanya lokasi ini yang berada
dalam keadaan baik)

Pulau Marak | 18 12 27

1

2 Pulau Sinyaru 17 34 | 21
3 Pulau Pasumpahan | 25 56 <10
4 Pulau Air | 37 I |

D Pulau Pisang | I 59 |

6 Pulau Klasik I | | 10
7 Pulau Sirandah 37 29 | |

8 Pulau Sauh I 1 I 66
9 Ujung Nibung 43

10 Teluk Buo 38

1 Pulau Ujung Pariaman | 50 65 |

12 Pulau Klasik Pariaman I I I 7
13 Gosong Gabuo 58 I | 77
14 Gosong Gedang | 29 I |

15 Gosong  Sipikal I | 86 I

16 Gosong  Sibarat I | 41 I

v Pulau Pini (Labuan Bajo) 39

18 Pulau Ular 3 I | I

19 Pulau Anso 10 | | I

20 Pulau Nyamuk <10

21 Pulau Pandan 50 45 I 40
22 Pulau Bintangor | | | 10
23 Pulau Sironjong I | | 30
24 Pulau Pagang <10

25 Pulau Karang Anggo | | 45 40
26 Pulau Pieh* 83 76 76 71






